BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Ekstrak etanol daun rambusa (Passiflora foetida L.) memiliki aktivitas
antibakteri terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853.

Ekstrak etanol daun rambusa (Passiflora foetida L.) 75% memiliki rata-rata
diameter zona hambat sebesar 15,33 mm terhadap bakteri Pseudomonas
aeruginosa ATCC 27853.

Ekstrak etanol daun rambusa (Passiflora foetida L) tidak memiliki nilai KHM
karena ekstrak terlalu pekat dan nilai KBM terhadap Pseudomonas

aeruginosa ATCC 27853 sebesar 37,5%.

B. Saran
Perlu dilakukan penelitian aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun rambusa
(Passiflora foetida L.) terhadap bakteri lain.
Perlu dilakukan penelitian aktivitas antibakteri ekstrak daun rambusa
(Passiflora foetida L.) dengan pelarut dan metode ekstraksi lain.
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut aktivitas antibakteri ekstrak etanol

daun rambusa (Passiflora foetida L.) dengan Fraksinasi daun rambusa.
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Lampiran1l. Hasil determinasi tanaman rambusa (Passiflora foetida L.)

Menerangkan bahwa :

Nama < Dewi Anjaswari

NIM 119161189 C

Fakultas : Farmasi Universitas Setia Budi

Telah mendeterminasikan tumbuban : Rambusa (Passiflora foetida 1.)
Hasil determinasi berdasarkan : Steenis : FLORA
1b - 2a. golongan 2. 27a — 28b — 29b — 30b — 31a, familia 84, Passifloraceae, 1. Passiflora.

Passiflora foetida L.
Deskripsi :
¢ Herba, tumbuhan pemanjat; 1,5 — 5 m; bau tidak cnak.
: Sistem akar tunggang,
: Batang berambut panjang jarang. Alat pembelit duduk pada batang,
¢ Daun tunggal, tangkai berambut panjang, 4 — 6 cm, bangun daun bulat telur
memanjang, bertaju 3, dengan pangkal berbentuk jantung, lepi bergigi tidak
dalam, permuksan atas dan bawah berambut panjang, panjang 8,6 — 8.9 cm.
Daun penumpu berbagi dalam, taju bentuk benang dan dengan ujung membesar,
Bungs . Bunga berdiri sendin, kadang-kadang dus menjadi satu; tangkai 1,5 — 7 ¢m,
Daun pembalut 3 (kelopak tambahan), | - 3 ¢cm panjangnya, berbagi meayirip
rangkap dengan taju berbentuk benang. Tabung kelopak bentuk lonceng lebar,
taju sisi dalam putih, daun kelopak 5. Daun mahkota 5, memanjang, putih cerah,
panjang 1,5 — 2,5 cm, Mahkota tambahan ada, Benang sari 5, tertancap pada
dasar bunga yang memanjeng berbentuk silindris. Tangkai sari pada pangkalnya
saty dengan yang lain melekat dan juga dengan putiknya. Pendukung putik
tinggi 6 — 8 mm, Bakal buah menumpang, bersang |. Tangkai putik 3.
Buah : Buah buni dibungkus olch pembalut, bulat memanjung, oranye, panjang 1,5 -2
cm.
Pustaka : Steenis C.G.G.)., Bloembergen S. Eyma P.J, (1978): FLORA, PT Pradnya
Paramita. JI. Kebon Sirih 46. Jakarty Pusat, 1978.
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Lampiran 2. Foto tanaman rambusa dan serbuk daun rambusa

1.6

M

Daun rambusa (Passiflora foeti L.)
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Lampiran 3. Foto ekstrak daun rambusa

Ekstrak daun rambusa
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Lampiran 4. Foto identifikasi kandungan senyawa kimia ekstrak etanol

daun rambusa

Senyawa Bahan uji Ekstrak Keterang

Etanol Daun Rambusa an

Alkaloi

d




Keterangan : (+) = ada kandungan senyawa
(-) = tidak ada kandungan senyawa
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Lampiran 5. Foto suspensi bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC
27853

Suspensi bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853
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Lampiran 6. Foto larutan DMSO dan pengenceran DMSO 10%

Da 5o

Larutan DMSO

Larutan DMSO 10%
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Lampiran 7. Foto pewarnaan gram Pseudomonas aeruginosa ATCC 2785

Hasil identifikasi Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 berdasarkan

pewarnaan Gram
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Lampiran 8. Foto pengenceran ekstrak etanol daun rambusa dan

kontrol positif kloramfenikol

\

Pengenceran difusi dari ekstrak etanol daun rambusa dengan konsentrasi
25%, 50% dan 75%

A e A
.'.

Kontrol positif kloramfenikol



Lampiran 9. Foto hasil uji difusi ekstrak etanol daun rambusa terhadap

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853

Hasil uji difusi ekstrak etanol daun rambusa metode sumuran terhadap

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853
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Lampiran 10. Foto hasil uji dilusi ekstrak etanol daun rambusa terhadap

Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853

Pengenceran dilusi ekstrak etanol daun rambusa konsentrasi 75%
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Hasil inokulasi dari ekstrak etanol daun rambusa konsentrasi 75% pada media
NA (Natrium Agar)

|Lampiran 11.Foto alat maserasi, Moisture balance dan evaporator

Moisturebalance
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Alat evaporator



Lampiran 12.Foto alat timbangan analitik, vortex, inkubator, oven,
inkas dan autoklaf

Timbangan anaalitik

Inkubator Oven

Autoklaf
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Lampiran 13. Perhitungan persentase bobot kering terhadap bobot
basah daun rambusa

63

Bobot basah Bobot kering Rendemen

10 kg 1,6 kg 16 %

bobot kering (kg)
bobot basah (kg)

Rendemen serbuk = x 100%

= 2009, 1000
10 (kg)

=1,6%

Lampiran 14. Perhitungan penetapan susut pengeringan menggunakan
alat Moisture balance

No Bobot awal Bobot Kadar susut pengeringan
(gram) akhir (%)
(gram)
1 2 1,93 2,9%
2 2 1,93 2,9%
3 2 1,91 2,8%
Rata-rata 2,86%

Perhitungan penetapan susut pengeringan serbuk daun rambusa:

2,9 %+2,9 %+2,8 %
3

Rata-rata =

=2,86 %



Lampiran 15. Perhitungan persen rendemen hasil ekstrak etanol daun

64

rambusa
Bobot serbuk(gram) Berat ekstrak (gram) Rendemen (%)
500 gram 72,57 gram 14,51%

bobot ekstrak kental (g)
bobot serbuk (g)

Rendemen ekstrak % = X 100%

_72,57(9)

= 0,
500(9) X 100%

=14,51%

Lampiran 16.Perhitungan pengenceran DMSO 10% (Dimethyl
Sulfoxida)

Pembuatan DMSO konsentrasi 10%:
V1.C1 = V2.C1

V1. 100% =25ml. 10 %

25ml. 10%
V1 ==
100%
_ 250ml
100
V2 =2,5ml

Dipipet 2,5 ml dari larutan awal DMSO (100%) kemudian dimasukan

dalam labu takar 25 ml lalu ditambah aquadest steril sampai tanda batas.

Lampiran 17. Pembuatan konsentrasi kloramfenikol

1000mg _ 250mg __
400ml 100 ml

Kloramfenikol = 25mg/10ml



Lampiran 18.Pembuatan sediaan ekstrak etanol daun rambusa untuk
uji difusi

A. Ekstrak etanol daun rambusa (Passiflora foetida L.)
e Konsentrasi ekstrak 75%

75% b/V - 75 gram/loo .
3,759 /5ml

Ditimbang 3,75 gram ekstrak daun rambusa kemudian dimasukkan ke

dalam vial dan diencerkan dengan DMSO 10% sebanyak 5 ml.
e Konsentrasi ekstrak 50%

50% b/V - 50 gram/100 .
259/5ml

Ditimbang 2,5 gram ekstrak daun rambusa kemudian dimasukkan ke

dalam vial dan diencerkan dengan DMSO 10% sebanyak 5 ml.
e Konsentrasi ekstrak 25%

25% D%y = 22 0
1,259/5ml

Ditimbang 1,25 gram ekstrak daun rambusa kemudian dimasukkan ke

dalam vial dan diencerkan dengan DMSO 10% sebanyak 5 ml.

B. Perhitungan Konsentrasi Ekstrak Etanol Teraktif Untuk Uji Dilusi
e Konsentrasi 75%

V1.C1 =V2.C;
V1.75% = 1ml. 37,5%
0
Vi _ 1x37,5%
75 %

V1

0,5 ml
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Konsentrasi 37,5%

V1.C1 = Vz.Cz

V1. 37,5% = 1ml. 18,75%

1x18,75%
37,5%

V1 0,5 ml
Konsentrasi 18,75%
V1.C1 = V2.C2

V1 =

V1. 18,75% = 1 ml. 9,37%

0,
v _ 1x937 %
18,75 %
V1 = 0,5ml
Konsentrasi 9,37%
V1.C1 = V2.C2
V1. 9,37% = 1 ml. 4,68%
. 1x4,68%
Vi 9,37 %
V1 =05ml
Konsentrasi 4,68%
V1.C1 = V2.C2
V1.4,68% = 1 ml. 2,34%
0,
v _ 1x234 %
4,68 %
V1 = 0,5ml
Konsentrasi 2,34%
V1.C1 = V2.C2
V1. 2,34% =1ml1,17%
0,
v _ 1x117 %
2,34 %

V1 0,5 ml
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Konsentrasi 1,17%

V1.C1 =V2.C;

V1. 1,17% = 1ml. 0,58%
s e
V1 = 0,5ml

Konsentrasi 0,58%

V1.C1 =V2.C2

V1. 0,58% = 1ml. 0,29%
V1 = 0,5ml

Konsentrasi 0,29%

V1.Cy =V2.C,

V1. 0,29% = 1ml. 0,14%
Vi = 1()){,(;;;%
V1 = 05ml

Konsentrasi 0,14%

V1.C1 =V2.C2

V1. 0,14% = 1ml. 0,07%
V1 = 0,5ml
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Kontrol negatif (-) berisi 1 ml suspensi bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC
27853.

Kontrol positif (+) berisi 1 ml ekstrak etanol daun rambusa



Lampiran 19. Analisis data

NPar Tests
Descriptive Statistics
N | Mean Std. Deviation | Minimum Maximum
Ekstrak etanol daun 12 2,50 1,168 1 4
rambusa
|Diameter 12 15,58 4,252 11 23
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Ekstrak  etanol
daun rambusa Diameter
N 12 12
Mean 2,50 15,8
b ' ’
Normal Parameters? Std. Deviation 1,168 4,22
Absolute ,166 ,221
Most Extreme Differences  Positive ,166 ,221
Negative -,166 -,149
Kolmogorov-Smirnov Z 574 ,766
Asymp. Sig. (2-tailed) 897 ,600
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Oneway
Test of Homogeneity of Variances
Diameter
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,376 3 8 773
ANOVA
Diameter
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 184,97 3 61,69 35,222 ,000
Within Groups 14,000 8 1,750
Total 198,917 11




Post Hoc Tests

Dependent Variable: Diameter

Multiple Comparisons

69

Tukey HSD
(I) Ekstrak etanol  (J) Ekstrak etanol daun Mean Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
daun rambusa rambusa Difference (I-J) Lower Upper
Bound Bound
Ekstrak etanol 50% -1,667 1,080 ,458 -5,13 1,79
Ekstrak etanol 25% Ekstrak etanol 75% -3,667" 1,080 ,038 -7,13 -21
Kloramfenikol -10,333" 1,080 ,000 -13,79 -6,87
Ekstrak etanol 25% 1,667 1,080 ,458 -1,79 5,13
Ekstrak etanol 50% Ekstrak etanol 75% -2,000 1,080 ,319 -5,46 1,46
Kloramfenikol -8,667" 1,080 ,000 -12,13 -5,21
Ekstrak etanol 25% 3,667 1,080 ,038 21 7,13
Ekstrak etanol 75% Ekstrak etanol 50% 2,000 1,080 ,319 -1,46 5,46
Kloramfenikol -6,667" 1,080 ,001 -10,13 -3,21
Ekstrak etanol 25% 10,333" 1,080 ,000 6,87 13,79
Kloramfenikol Ekstrak etanol 50% 8,667 1,080 ,000 5,21 12,13
Ekstrak etanol 75% 6,667" 1,080 ,001 3,21 10,13

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

Homogeneous Subsets

Diameter
Tukey HSD?2
Ekstrak etanol daun N Subset for alpha = 0.05
rambusa 1 2 3
Ekstrak etanol 25% 3 11,67
Ekstrak etanol 50% 3 13,33 13,33
Ekstrak etanol 75% 3 15,33
Kloramfenikol 3 22,00
Sig. 458 319 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.




